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ABSTRACT - Science and technology are essential pillars of national development, yet their
societal impact depends greatly on the ability to communicate scientific knowledge effectively to
diverse communities. This article presents a narrative review that explores and compares the
dynamics of science communication in rural and urban areas of Indonesia by examining a wide
range of studies, reports, and relevant publications from the past decade. Through thematic
synthesis, this review highlights fundamental differences in how scientific information is
conveyed, accessed, and perceived across these settings. In rural communities, science
communication remains rooted in oral traditions and face-to-face interactions, with local figures
serving as central sources of credibility. In contrast, urban environments exhibit a strong shift
toward digital platforms, creating a more complex communication ecosystem shaped by
influencers, algorithms, and processes of disintermediation. The communication gap between
rural and urban contexts is driven not only by infrastructural disparities but also by differences
in literacy levels, social ecologies, and public trust in information sources. This review
underscores the need for context-sensitive and culturally grounded science communication
strategies, emphasizing multi-stakeholder collaboration and the strengthening of critical digital
literacy to narrow information divides and ensure equitable access to scientific knowledge for all
communities in Indonesia.

Keywords: Science Communication; Rural and Urban; Digital Literacy;, Information
Credibility; Public Participation

ABSTRAK - Sains dan teknologi merupakan fondasi penting bagi pembangunan bangsa,
namun efektivitasnya sangat ditentukan oleh kemampuan untuk mengkomunikasikan
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pengetahuan ilmiah secara tepat dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. Artikel ini
menyajikan sebuah narative review yang menggali dan membandingkan dinamika komunikasi
sains di wilayah pedesaan dan perkotaan di Indonesia, dengan menelusuri berbagai penelitian,
laporan, serta publikasi relevan dalam rentang satu dekade terakhir. Melalui sintesis tematik,
kajian ini menyoroti perbedaan mendasar dalam cara sains disampaikan, diakses, dan dipersepsi
di kedua konteks tersebut. Di pedesaan, komunikasi sains cenderung berakar pada tradisi lisan
dan interaksi tatap muka, dengan tokoh lokal berperan sebagai penjaga kredibilitas informasi.
Sebaliknya, kawasan perkotaan menunjukkan pergeseran kuat menuju platform digital,
membentuk ekosistem komunikasi yang lebih kompleks dengan hadirnya influencer, algoritma,
serta fenomena disintermediasi. Kesenjangan komunikasi antara desa dan kota tidak hanya
bersumber dari disparitas infrastruktur, tetapi juga dari variasi literasi, ekologi sosial, dan
kepercayaan publik terhadap sumber informasi. Kajian ini menegaskan bahwa strategi
komunikasi sains yang efektif harus memperhatikan konteks sosial-budaya masing-masing
wilayah, seraya mendorong kolaborasi multi-pihak dan penguatan literasi digital kritis untuk
memperkecil jurang informasi dan memastikan sains dapat diakses secara setara oleh seluruh
masyarakat Indonesia.

Kata kunci: Komunikasi Sains;, Pedesaan dan Perkotaan; Literasi Digital; Kredibilitas
Informasi; Partisipasi Publik

A. PENDAHULUAN

Kemajuan sains dan teknologi telah
menjadi pendorong utama pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
(Priyadi et al., 2025). Di Indonesia,
pemanfaatan pengetahuan ilmiah sangat
penting untuk mengatasi tantangan
kesehatan, lingkungan, dan pertanian
(Illahi"ah et al., 2022; Zulkifli, 2020).
Namun, literatur yang ada masih
menekankan pentingnya komunikasi
sains secara umum tanpa memberikan
pemetaan  yang jelas = mengenai
bagaimana perbedaan geografis dan
sosiokultural memengaruhi efektivitas
komunikasi tersebut (Supratman, 2020).
Di sinilah muncul research gap, yakni
kurangnya kajian yang secara sistematis
menelaah bagaimana praktik komunikasi

sains berbeda antara masyarakat

pedesaan dan perkotaan di Indonesia—
dua ekosistem komunikasi yang memiliki
karakteristik kontras, tetapi jarang
dibandingkan secara mendalam dalam
penelitian sebelumnya.

Indonesia sebagai negara kepulauan
menunjukkan dikotomi komunikasi yang
signifikan antara pedesaan dan perkotaan
(Bandjar, 2020). Wilayah pedesaan masih
komunikasi

mengandalkan  saluran

berbasis  tradisi lokal, sedangkan
masyarakat perkotaan telah terintegrasi
penuh  dengan  platform  digital
(Supratman, 2020). Meskipun beberapa
studi membahas komunikasi di salah satu
konteks, belum ada kajian yang
mengintegrasikan  analisis  saluran
komunikasi, akses dan literasi digital,
sumber kredibilitas, serta dampaknya
terhadap pemahaman dan partisipasi
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sains dalam dua konteks tersebut secara
komparatif. Celah inilah yang menjadi
landasan novelty penelitian ini.

Berdasarkan kebutuhan tersebut,
penelitian ini merumuskan pertanyaan
mengenai perbedaan saluran komunikasi
sains, kesenjangan akses dan literasi
digital, = sumber kredibilitas yang
dipercaya masyarakat, serta bagaimana
faktor-faktor tersebut ~memengaruhi
pemahaman dan partisipasi publik dalam
isu kesehatan, lingkungan, dan pertanian.
Tujuan utamanya adalah menghasilkan
pemetaan komprehensif yang tidak
hanya  menggambarkan  perbedaan
komunikasi di pedesaan dan perkotaan,
tetapi juga menjelaskan implikasi
strategis bagi penguatan komunikasi
sains nasional.

Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan
naratif review yang memungkinkan
sintesis analitis dan evaluatif atas literatur
relevan (Priyadi et al.,, 2025). Dengan
demikian, penelitian ini menawarkan
kontribusi konseptual dan praktis dalam
memahami dinamika komunikasi sains
lintas wilayah, sekaligus memberikan
dasar bagi intervensi komunikasi yang

lebih  kontekstual dan inklusif di

Indonesia.

B. LANDASAN TEORI
1. Komunikasi Sains
Komunikasi  sains  didefinisikan
sebagai proses pertukaran informasi
ilmiah  antara ilmuwan, pembuat
kebijakan, dan masyarakat umum
dengan tujuan meningkatkan
pemahaman, kepercayaan, serta
keterlibatan publik terhadap isu-isu
ilmiah (Burns et al., 2003; Nerghes et al.,
2022). Dalam  konteks Indonesia,
komunikasi sains memiliki peran penting
dalam menghubungkan perkembangan
ilmu pengetahuan dengan kebutuhan
praktis masyarakat, baik dalam bidang
kesehatan, lingkungan, maupun
pertanian (Priyadi et al., 2025). Namun,
keberhasilan komunikasi sains sangat
ditentukan oleh media, aktor, serta
konteks sosial budaya di mana proses
komunikasi berlangsung (Supratman,
2020).
2. Literasi Digital dan Akses Informasi
Konsep literasi digital mengacu pada
kemampuan individu dalam mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan

memanfaatkan  informasi  berbasis
teknologi digital secara kritis (Eshet-
Alkalai, 2004; Giirel & Nazli, 2023). Di
Indonesia, kesenjangan literasi digital
masih menjadi tantangan utama,

terutama antara wilayah perkotaan yang
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memiliki akses teknologi lebih baik dan
wilayah  pedesaan  yang terbatas
infrastruktur digitalnya (Bandjar, 2020).
Kesenjangan ini berdampak langsung
pada kemampuan masyarakat dalam
menerima, menafsirkan, dan mengkritisi
informasi sains (Supratman, 2020).
Fenomena ini berkaitan dengan teori
Digital Divide, yang  menyoroti
ketidaksetaraan akses dan keterampilan
digital sebagai salah satu faktor utama
yang memperdalam kesenjangan sosial
dalam pemanfaatan teknologi informasi
(Van Dijk, 2006 ; Lythreatis et al., 2022).
3. Kredibilitas Informasi dan Modal
Sosial

Sumber  kredibilitas merupakan
aspek penting dalam komunikasi sains.
Di pedesaan, kepercayaan masyarakat
lebih mengarah pada tokoh Ilokal,
pemimpin adat, atau tokoh agama, yang
berfungsi sebagai gatekeeper informasi
(Bandjar, 2020). Hal ini dapat dijelaskan
melalui konsep modal sosial, yaitu
jaringan hubungan sosial yang didasari
pada kepercayaan, norma, dan nilai
bersama (Putnam, 2000; Livingston et al.,
2017). Modal sosial memungkinkan
masyarakat untuk menerima informasi
sains sejauh informasi tersebut sesuai
dengan kerangka budaya dan norma

lokal. Sebaliknya, di  perkotaan,

kredibilitas informasi lebih banyak
dikaitkan dengan lembaga formal, media
massa, maupun aktor baru seperti
influencer sains, yang memperlihatkan
otoritas

adanya transformasi

pengetahuan di era digital (Supratman,
2020).
4. Partisipasi Publik dalam Ilmu
Pengetahuan

Partisipasi publik dalam isu sains
dapat dipahami melalui kerangka Public
Engagement with Science (PES), yang
menekankan keterlibatan aktif
masyarakat dalam diskusi, pengambilan
keputusan, dan praktik ilmiah (Bucchi &
Neresini, 2008; Strasser et al., 2019). Di
pedesaan, partisipasi ini = banyak
diwujudkan melalui aktivitas kolektif
berbasis komunitas, seperti gotong
royong atau forum musyawarah.
Sebaliknya, di perkotaan, partisipasi lebih
sering terwujud dalam bentuk digital,
misalnya melalui diskusi daring atau
keikutsertaan dalam webinar. Pola
partisipasi ini menunjukkan bagaimana
bentuk keterlibatan publik dipengaruhi
oleh akses teknologi dan struktur sosial.
5. Perpustakaan dalam  Literasi
Informasi dan Komunikasi Sains

Perpustakaan memiliki peran

strategis dalam mengembangkan literasi

informasi dan mendukung komunikasi
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sains di masyarakat. Secara teoritis,
literasi informasi didefinisikan sebagai
kemampuan individu dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi secara efektif
(ALA, 2000). Dalam konteks ini,
perpustakaan berfungsi sebagai pusat
pembelajaran sepanjang hayat yang
menyediakan akses ke sumber-sumber
ilmiah yang kredibel dan terkurasi.
Menurut Eisenberg dan Berkowitz (2012),
perpustakaan tidak hanya menyediakan
koleksi, tetapi juga membangun
kompetensi  berpikir kritis melalui
pelatihan penelusuran informasi dan
evaluasi sumber.

Dalam ranah komunikasi sains,
perpustakaan berperan sebagai mediator
antara dunia ilmiah dan masyarakat
umum. Trench dan Bucchi (2010)
menekankan bahwa komunikasi sains
yang efektif membutuhkan lembaga
yang mampu menjembatani
kompleksitas pengetahuan sains dengan
kebutuhan publik—peran yang secara
historis diperankan oleh perpustakaan
publik dan akademik. Selain
menyediakan akses terbuka ke literatur
ilmiah, perpustakaan juga memfasilitasi

kegiatan diseminasi pengetahuan seperti

pameran ilmiah, diskusi publik, dan

program literasi digital yang
meningkatkan pemahaman sains
masyarakat.

Dengan demikian, perpustakaan
menjadi aktor kunci dalam ekosistem
literasi informasi dan komunikasi sains,
memastikan bahwa masyarakat dapat
memahami, dan

mengakses,

menggunakan informasi ilmiah secara

bertanggung jawab.
C. METODE
Kajian ini menggunakan

pendekatan narative review yang bersifat
deskriptif, fleksibel, dan berfokus pada
sintesis konseptual dari berbagai sumber
pustaka. Tidak seperti Tinjauan Literatur
Sistematis  (SLR) yang  menuntut
prosedur yang ketat dan terstruktur,
narative review memungkinkan peneliti
menelusuri, menyeleksi, dan
menginterpretasikan literatur secara
lebih luas untuk memahami
perkembangan gagasan, pola temuan,
serta perdebatan ilmiah yang relevan
(Priyadi et al., 2025). Pendekatan ini
dipilih karena topik komunikasi sains di
pedesaan dan perkotaan memiliki
dinamika sosial yang kompleks dan

membutuhkan pembacaan mendalam

terhadap konteks penelitian.
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Kerangka PICO digunakan secara
konseptual untuk memperjelas fokus
peninjauan literatur, terutama dalam
menentukan populasi, fokus kajian,
konteks perbandingan, dan luaran yang
ingin dipahami (Eldawlatly et al., 2018).
Populasi yang ditinjau mencakup
masyarakat pedesaan dan perkotaan di
Indonesia (Bandjar, 2020), sementara
fokus kajian diarahkan pada komunikasi
sains —meliputi isu kesehatan,
lingkungan, dan pertanian (Supratman,
2020). Perbandingan antara kedua
konteks digunakan wuntuk menelaah
persamaan dan perbedaan praktik
komunikasi sains (Bandjar, 2020), dengan
perhatian pada pemahaman,
kepercayaan, dan partisipasi publik
(Supratman, 2020).

Proses  pengumpulan literatur
dilakukan melalui penelusuran berbagai
artikel jurnal, laporan penelitian, dan
publikasi ilmiah menggunakan kata
kunci relevan dalam bahasa Indonesia
dan Inggris. Penelusuran ini merujuk
prinsip umum PRISMA (Mishra &
Mishra, 2023), namun tidak diterapkan
secara kaku seperti dalam SLR. Literatur
yang ditemukan kemudian dipilih

berdasarkan relevansinya terhadap topik

tanpa menggunakan kriteria eksklusi

yang ketat, sehingga memungkinkan
pembahasan yang lebih komprehensif
dan menyeluruh.

Analisis dilakukan melalui sintesis
naratif dan analisis tematik (Priyadi et al.,
2025). Sintesis naratif digunakan untuk
menyatukan temuan dari berbagai
sumber, sedangkan analisis tematik
membantu membangun kategori konsep
seperti saluran komunikasi, literasi
digital, kredibilitas sumber, dan dampak
komunikasi sains. Melalui pendekatan
ini, kajlan mampu mengungkap pola,
kecenderungan, serta dinamika
komunikasi sains di pedesaan dan
perkotaan secara lebih mendalam dan

kontekstual.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 memperlihatkan empat
indikator utama komunikasi sains yang
berbeda antara konteks pedesaan dan
perkotaan. Pertama, Saluran Utama. Di
wilayah pedesaan, komunikasi sains
berlangsung melalui komunikasi lisan,
tatap muka, pertemuan komunitas, dan
gotong royong. Pola ini menegaskan
kekuatan ikatan sosial, namun sering kali
membatasi akses terhadap informasi
ilmiah yang lebih luas. Dalam konteks

kepustakawanan, perpustakaan desa
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berfungsi sebagai ruang alternatif
penyebaran pengetahuan, meskipun
sering menghadapi keterbatasan koleksi
dan sumber daya manusia. Jika
dioptimalkan, perpustakaan desa dapat
menjadi simpul literasi sains berbasis
komunitas melalui layanan pustakawan
keliling, klub belajar, atau program
edukasi publik.

Sebaliknya, di perkotaan, saluran
komunikasi didominasi media digital
seperti media sosial dan portal berita
daring. = Perpustakaan  kota  dan
perpustakaan perguruan tinggi
memperkuat ekosistem ini dengan
menyediakan akses e-resources,
pelatihan literasi digital, dan ruang
kolaboratif yang mendukung diseminasi
sains berbasis teknologi. @ Namun,
tantangan berupa banjir informasi dan
hoaks tetap menjadi isu penting.

Kedua, Akses dan Literasi Digital.
Keterbatasan infrastruktur dan
rendahnya literasi digital di pedesaan
menghambat akses terhadap informasi
ilmiah real-time. Perpustakaan desa
dapat memainkan peran sebagai digital
gateway melalui penyediaan internet
publik, pelatihan literasi digital dasar,
dan pendampingan penelusuran

informasi. Di perkotaan, meski akses

teknologi lebih baik, perpustakaan tetap
penting sebagai institusi ~ yang
menguatkan  kemampuan evaluatif
masyarakat melalui program literasi
informasi tingkat lanjut.

Ketiga, Sumber Kredibilitas. Di
pedesaan, tokoh lokal menjadi rujukan
utama, sehingga perpustakaan desa perlu
bekerja sama dengan  pemimpin
masyarakat ~ untuk meningkatkan
penerimaan terhadap informasi ilmiah.
Di perkotaan, perpustakaan dapat
memperkuat kredibilitas ilmiah melalui
kurasi konten, penyelenggaraan seminar
sains, dan kolaborasi dengan akademisi
sebagai trusted knowledge brokers.

Keempat, Bentuk Partisipasi.
Partisipasi pedesaan cenderung berbasis
kegiatan  kolektif  tatap muka.
Perpustakaan desa dapat memfasilitasi
ruang warga untuk dialog ilmiah, diskusi
pertanian, kesehatan, atau lingkungan.
Sementara itu, partisipasi perkotaan lebih
banyak berlangsung di ruang digital.
Perpustakaan kota mendukung ini

melalui forum daring, webinar ilmiah,

hingga platform digital community

engagement.
Dengan demikian, integrasi
perspektif kepustakawanan

menunjukkan bahwa baik perpustakaan
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desa maupun kota memiliki peran
strategis dalam memperkuat komunikasi
sains. Bedanya, perpustakaan desa

menjadi jembatan literasi berbasis

komunitas, sedangkan perpustakaan
kota berfungsi sebagai pusat literasi
digital dan kurasi informasi ilmiah yang

terpercaya.

Tabel 1. Perbandingan komunikasi

sains di pedesaan dan perkotaan

Indikator Pedesaan Perkotaan

Saluran Komunikasi Media

Utama lisan dan digital;
tatap muka; media sosial;
pertemuan portal berita
komunitas; daring;
gotong webinar.
royong.

Akses & Akses Akses luas;

Literasi terbatas; infrastruktur

Digital infrastruktur teknologi
teknologi yang
yang tidak memadai;
memadai; tingkat
literasi digital | literasi
rendah. digital yang

bervariasi.

Sumber Tokoh lokal Media

Kredibilit (pemimpin massa;

as masyarakat, lembaga
tokoh adat, resmi;
tokoh ilmuwan;
agama); influencer
pengalaman sains;
pribadi; komunitas
tradisi. daring.

Bentuk Inisiatif Partisipasi
Partisipas | komunitas publik
i berbasis lokal secara
(mis. gotong daring
royong); (komentar,
sosialisasi berbagi,
tatap muka. diskusi);
partisipasi
dalam acara
digital.

Secara keseluruhan, hasil analisis

menunjukkan bahwa perbedaan
komunikasi sains antara pedesaan dan
perkotaan bukan sekadar perbedaan
teknis, melainkan juga perbedaan
struktural yang dipengaruhi oleh akses
teknologi, budaya komunikasi, dan
sumber kredibilitas yang dipercaya. Di
satu sisi, komunikasi sains di pedesaan
lebih kuat dari segi ikatan sosial dan
legitimasi lokal, tetapi terbatas dalam hal
akses terhadap pengetahuan global. Di
sisi lain, komunikasi sains di perkotaan
lebih terbuka, cepat, dan terhubung
dengan perkembangan global, namun
menghadapi tantangan validitas
informasi serta potensi fragmentasi

partisipasi publik.

EVOLUSI SALURAN KOMUNIKASI:
DARI LISAN KE DIGITAL
Transisi saluran komunikasi sains di

Indonesia menampilkan dikotomi tajam
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antara metode tradisional yang masih
kuat di pedesaan dan dominasi platform
digital di perkotaan. Di pedesaan,
komunikasi lisan dan tatap muka tetap
menjadi kanal wutama penyebaran
informasi ilmiah — baik yang berkaitan
dengan inovasi pertanian maupun
edukasi kesehatan — yang berlangsung
melalui interaksi sosial rutin, pertemuan
komunitas, atau kegiatan kolektif seperti
gotong royong (Bandjar, 2020; Dewi &
Lailiyah, 2020; Yusron, 2017). Dalam
konteks ini, informasi tidak sekadar
diteruskan, tetapi juga disaring dan
divalidasi secara komunal melalui
jaringan sosial yang akrab; hal ini
menjadikan pengetahuan sains terasa
lebih relevan dan dipercaya karena
disampaikan oleh sosok yang dikenal
dalam komunitas.

Namun demikian, kemajuan
teknologi dan penetrasi internet tidak
otomatis menggantikan saluran
tradisional di pedesaan — bukan karena
metode lisan wusang, tetapi karena
komunikasi tatap muka terintegrasi
dengan struktur sosial dan budaya lokal,
memperkuat modal sosial serta nilai-nilai
komunitas (Bandjar, 2020; Dewi &
Lailiyah, 2020). Oleh karena itu, transisi

kanal komunikasi tidak dapat dipahami

hanya sebagai pergeseran medium,
melainkan sebagai perubahan terhadap
cara masyarakat mengonstruksi
kepercayaan, legitimasi, dan kedekatan
sosial dalam penyebaran sains.

Sebaliknya, di zona urban,
komunikasi sains telah bertransformasi
secara radikal ke platform digital: media
sosial, portal berita daring, serta seminar
atau webinar virtual mendominasi
lanskap informasi ilmiah. Pergeseran ini
memicu fenomena disintermediasi — di
mana peran “gatekeeper” tradisional
seperti ilmuwan atau jurnalis sains
melemah, digantikan oleh aktor individu
tanpa kredensial formal (Supratman,
2020). Meskipun memberi kemudahan
akses dan kecepatan distribusi, situasi ini
membawa risiko serius: kaburnya batas
antara sumber kredibel dan tidak,
proliferasi hoaks, serta fragmentasi
kepercayaan publik terhadap informasi
sains.

Dalam kondisi demikian, media—
baik media massa tradisional, portal
daring, maupun platform sosial—
dituntut untuk mengambil peran lebih
aktif dan bertanggung jawab: bukan
sekadar menyebarkan informasi, tetapi
menjadi  kurator, penerjemah, dan

mediator pengetahuan ilmiah. Mereka
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harus memastikan bahwa informasi
disajikan secara akurat, kontekstual, dan
dapat dipahami oleh publik luas, serta
memperkuat literasi informasi dan
kemampuan kritis audiens. Tanpa peran
media yang profesional dan etis,
pergeseran ke digital riskan memperlebar
kesenjangan informasi dan melemahkan
kepercayaan terhadap sains.

Perbedaan mencolok dalam saluran
komunikasi antara pedesaan dan
perkotaan sangat dipengaruhi oleh
kesenjangan digital. Disparitas akses
terhadap infrastruktur internet dan
perangkat digital masih signifikan
(Tulodo et al., 2024). Di banyak wilayah
pedesaan, ketersediaan jaringan yang
memadai terbatas, sehingga masyarakat
kesulitan mengakses sumber informasi
ilmiah digital. Namun, kendala ini tidak
hanya bersifat teknis. Tingkat literasi
digital yang rendah memperparah
kesenjangan, karena  kemampuan
masyarakat untuk menilai, memilah, dan
memanfaatkan informasi ilmiah secara
kritis masih terbatas (Tulodo et al., 2024).
Di beberapa daerah, literasi digital
dipersepsikan semata sebagai keperluan
pendidikan formal, bukan sebagai
budaya sehari-hari, sementara dukungan

pemerintah daerah, termasuk pendirian

dan pengembangan perpustakaan desa,
masih minim (Tulodo et al., 2024).
Literasi digital sejatinya lebih dari
kemampuan teknis; di era infodemi dan
arus informasi yang deras, ia merupakan
keterampilan Kkognitif strategis yang
krusial (Supratman, 2020). Kemampuan
untuk mencari, menilai, dan menyaring
informasi dari hoaks atau disinformasi
menjadi instrumen bertahan hidup di
ruang digital, sekaligus menghindarkan
masyarakat dari perangkap ruang gema
(echo chamber) dan polarisasi informasi
(Sari et al., 2024). Dalam konteks ini,
perpustakaan daerah memiliki peran
strategis sebagai pusat literasi dan
penjernih informasi. Perpustakaan tidak
hanya menyediakan akses internet dan
perangkat digital, tetapi juga menjadi
fasilitator pelatihan literasi digital,
pendampingan penelusuran informasi
ilmiah, serta program edukasi yang

membangun kapasitas berpikir kritis

masyarakat. Dengan demikian,
pengurangan kesenjangan digital
memerlukan pendekatan ganda:
penguatan  infrastruktur  teknologi

melalui pembangunan perpustakaan
desa/kota yang memadai, sekaligus

intervensi edukatif yang membudayakan
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literasi digital sebagai bagian integral
dari kehidupan sosial masyarakat.
DINAMIKA KEPERCAYAAN: TOKOH
LOKAL VS. INFLUENCER SAINS
Perbedaan dalam saluran dan literasi
juga memengaruhi dinamika
kepercayaan terhadap sumber informasi
sains. Di pedesaan, kepercayaan publik
cenderung berpusat pada tokoh lokal
atau opinion leader (Bandjar, 2020).
Tokoh-tokoh ini bisa berupa tokoh adat,
tokoh agama, atau individu vyang
dianggap memiliki pengetahuan dan
kredibilitas dalam komunitas (Illahi’ah et
al., 2022). Kredibilitas mereka tidak selalu
didasarkan pada kompetensi ilmiah
formal, melainkan pada modal sosial
yang mereka miliki dalam masyarakat.
Mereka bertindak sebagai jembatan yang
menerjemahkan informasi dari media
massa atau sumber eksternal ke dalam
konteks budaya dan norma lokal,
sehingga pesan ilmiah menjadi lebih
mudah  diterima dan  dipahami
(Harmoko &  Darmansyah, 2016;
Triwidyastuti et al., 2020). Fenomena ini
memiliki akar sejarah, di mana tokoh-
tokoh seperti wulama telah lama
memainkan peran sebagai penyebar ilmu

pengetahuan (dalam hal ini, ajaran Islam)

dengan pendekatan yang damai dan

adaptif terhadap budaya lokal (Sukman,
2022).

Di sisi lain, lanskap kredibilitas di
perkotaan sangat terfragmentasi.
Masyarakat memiliki pilihan sumber
yang lebih beragam, mulai dari media
massa, lembaga riset, hingga individu-
individu yang membangun audiens
mereka di media social (Silfia &
Irwansyah, 2022). Namun, kondisi ini

menciptakan sebuah

kredibilitas. Sebuah

paradoks
penelitian
menunjukkan bahwa audiens di media
sosial tidak selalu percaya pada individu
yang memiliki latar belakang ilmiah
formal (Silfia & Irwansyah, 2022).
Sebaliknya, mereka bisa jadi lebih
mempercayai influencer yang tidak
memiliki kredensial serupa, sebuah
fenomena yang mengarah pada
polarisasi dan perdebatan yang mengikis
dialog berbasis bukti. Meskipun data
menunjukkan  bahwa 78  persen
responden percaya ilmuwan memiliki
kompetensi tinggi (Sari et al.,, 2023),
kepercayaan ini bersifat dinamis dan
rentan berubah jika tidak diimbangi
dengan transparansi, dialog, dan
relevansi kebijakan (Sari et al., 2023).
Tantangan bagi para ilmuwan di

perkotaan adalah bagaimana menyajikan
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informasi dengan cara yang menarik dan
personal tanpa mengorbankan
objektivitas dan integritas  ilmiah

(Supratman, 2020).

DAMPAK PADA PEMAHAMAN DAN
PARTISIPASI

Perbedaan saluran dan sumber
kredibilitas informasi secara langsung
memengaruhi pemahaman dan
partisipasi masyarakat dalam isu-isu
sains. Di pedesaan, pemahaman publik
terhadap isu kesehatan, lingkungan, dan
pertanian sangat tergantung pada
bagaimana informasi disebarkan oleh
tokoh lokal dan dihubungkan dengan
kearifan setempat (Zulkifli, 2020).
Partisipasi publik cenderung terwujud
melalui aksi kolektif atau inisiatif
komunitas untuk memecahkan masalah
nyata, seperti penerapan ekohidrologi
yang menggabungkan pengetahuan
ilmiah dengan kearifan lokal untuk
membangun bak penampungan air dan
mengelola hutan desa. Keberhasilan
inisiatif semacam ini menunjukkan
bahwa komunikasi sains di pedesaan
efektif ketika terintegrasi dengan narasi
sosial-budaya yang ada, sehingga
pengetahuan ilmiah dapat diubah

menjadi aksi kolektif yang berdampak
nyata.

Dalam konteks tersebut,
perpustakaan desa atau perpustakaan
komunitas memiliki peran strategis
sebagai mediator informasi dan
fasilitator literasi sains. Perpustakaan
tidak hanya menyediakan akses ke
literatur ilmiah dan sumber digital, tetapi
juga menjadi ruang interaksi, diskusi,
dan pembelajaran bagi masyarakat.
Dengan pendampingan pustakawan dan
program literasi komunitas, informasi
ilmiah dapat disesuaikan dengan konteks
lokal, disaring melalui nilai-nilai budaya,
dan dikaitkan dengan praktik nyata
masyarakat, sehingga meningkatkan
pemahaman  sekaligus  mendorong
partisipasi yang konstruktif.

Di perkotaan, meski media sosial
membuka peluang partisipasi lebih luas,
tantangan seperti infodemi, polarisasi,
dan ruang gema (echo chamber) sering
menghambat pemahaman yang
mendalam (Supratman, 2020). Partisipasi
yang diukur dari jumlah komentar, like,
atau share tidak selalu mencerminkan
kualitas pemahaman, melainkan bisa
bersifat reaktif atau dangkal (Wanda,
2024; Siltia & Irwansyah, 2022). Dalam

situasi ini, perpustakaan kota dan
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perpustakaan perguruan tinggi dapat
mengambil peran sebagai kurator
konten, fasilitator literasi digital kritis,
dan mediator dialog ilmiah. Mereka
membantu masyarakat memilah
informasi yang kredibel, memahami
konteks ilmiah, dan menumbuhkan
keterlibatan yang reflektif dan berbasis
bukti, bukan

sekadar  partisipasi

numerik.

E. SIMPULAN

Kajian ini menunjukkan adanya
perbedaan mendasar dalam komunikasi
sains antara pedesaan dan perkotaan di
Indonesia. Di pedesaan, komunikasi
bersifat personal dan komunal, berakar
pada modal sosial dengan tokoh lokal
sebagai sumber utama legitimasi
informasi. Partisipasi publik muncul
melalui mekanisme kolektif berbasis
solidaritas. Sebaliknya, komunikasi sains
di  perkotaan berlangsung dalam
ekosistem digital yang cepat dan terbuka,
namun rentan terhadap arus informasi
berlebih, infodemi, dan fragmentasi
kredibilitas antara aktor ilmiah, media,
dan influencer. Kontribusi penelitian ini
terletak pada pemetaan komprehensif
atas perbedaan struktural dan kultural
memberikan

tersebut, sehingga

pemahaman lebih jelas mengenai
bagaimana saluran informasi, literasi
digital, @~ dan  sumber  kredibilitas
membentuk kualitas penerimaan sains di

dua konteks sosial yang berbeda.

Implikasinya, strategi komunikasi
sains perlu dirancang secara kontekstual
dan adaptif. Di pedesaan, penguatan
peran tokoh komunitas dan institusi lokal
menjadi kunci untuk menjembatani
pengetahuan ilmiah dengan kearifan
lokal. Sementara itu, di perkotaan,
prioritas kebijakan harus diarahkan pada
peningkatan  literasi  digital  kritis,
kemampuan ilmuwan dalam komunikasi
publik, serta kolaborasi lintas sektor
dengan media dan influencer. Dengan
integrasi pengembangan infrastruktur
digital, penguatan modal sosial, dan
peningkatan keterampilan berpikir kritis,
komunikasi sains dapat berfungsi lebih
efektif sebagai instrumen transformasi
sosial dan peningkatan kesejahteraan

nasional.
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